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is research goals 1o analyzing the effect of working environ-

Abstrak; Th , ] .
g ommunication and working motivation on the village government
coordination Manado Municipality to implementing Manacdo,s territorial

ordinance Number 17/2002 about controlling inhabitants mobility to
Manado City. This research result showed that the working environment,
the communication, the working motivation, the simultaneous effect of
working environment, communication, and working motivation respec-
fively have significant effect on the coordinating of the district villages in
,-'mp.'ememing the bterritorial ordinance of inhabitants mobility. This
study result illusiraed that in the effort of improving the coordinating of
the district village, it is imporiant fo pay seriously attention on the work-
ing environment, communication, and working motivation.

working environment, communication, working motivation,

Keywords;
coordinating of the district villages
Perkembangan situasi dan kondisi Kota Manado semakin kompleks, terutama

dalam rangka mewujudkan visi Manado Kota Pariwisata Dunia Tahun 2010

u terwujudnya masyarakat kota yang aman, berdaya saing, sejahtera,

menuj
berkeadilan dan bermartabat, serta misi untuk menciptakan lingkungan
perkotaan yang menyenangkan di mana setiap orang dapat mewujudkan

pandang dari sisi keamanan dapat dinilai kondusif,
pembangunan, ~dan kemasyarakatan
yang sering tidak menentu dapat

potensi dan impiannya. Di
sehingga aktivitas pemerintahan,
berlangsung dinamis, Dampak situasi nasional
diantisipasi sehingga tidak menimbulkan gejolak terutama menyangkut isu-isu

yang bernuansa suku, agama dan ras (SARA).

Pe; ;
ngaruh Lingkungan Kerja, Komunikasi dan Motivasi Kerja

lurahan di Ko
_ ta Manado
Mariska Chariota Walean )

terhadap Koordinasi Pemerintah
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Dikaitkan dengan kedudukan Kota Manado sebagai [bukota Proping; Sulaye,

Utara, pusal pemerintahan, perdagangan dan jasa serta ping, Rerhang

pariwisata, mobilitas penduduk dari tahun ke tahun mengalamj Peninglayg,

yang pada gilirannya menimbulkan masalah kependudukan yang kadang Fumit

untuk  diatasi, dan mempunyai implikasi yang sangat luas terhaday,
perkembangan kota dalam berbagai bidang.

Banyaknya pendatang yang masuk ke Kota Manado ada yang menetap karena
mempunyai mata pencaharian tetap, ada pula yang pendatang musiman atay
sementara, antara lain korps diplomatik negara atau daerah tertentu, konsulian

tenaga kerja ahli yang hanya menetap untuk jangka waktu tertenty Sesua;
penugasan kerja, ada juga yang bekerja pada sektor informal seperti pedagang
kaki lima, pembantu rumah tangga, buruh tenaga kerja bangunan, yang
menetap untuk jangka wakfu tertentu sesuai kerja atau ada yang datang pagi
mencari nafkah dan sore pulang ke tempat asal, bahkan ada yang berstatys
sebagai pengungsi karena mereka datang disebabkan oleh bencana/peristiwa
insidentil. Dengan kata lain, kecenderungan mobilitas penduduk ke Kota
Manado cukup memprihatinkan dan tanggung jawab Pemerintah Kota Manado
menjadi kompleks karena secara tidak langsung harus menyediakan fasilitas
perumahan, lapangan Kerja, transportasi, dan sarana penunjang lainnya. Di
samping itu, intensitas gangguan kerawanan sosial, ketertiban umum dan
lingkungan makin tinggi sehingga memerlukan pengawasan yang akurat.

Salah satu langkah yang sudah ditempuh ialah meningkatkan pengendalian
penduduk yang datang/masuk, dengan berpedoman pada Peratutan Daerah
Kota Manado nomor 17 tahun 2002 tentang Pengendalian Mobilitas Penduduk
ke Kota Manado, yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Walikota Manado
nomor 124 tahun 2002 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota
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¢ 17 tahun 2002 tentang Pengendalian Mobilitas Penduduk ::

anado o dot 4

o Manﬂdo serta Instruksi Walikota Manado nomor 125 tahun 2002 tentang
0 ;

ki (aksanaan Keputusan Walikota Manado Nomor 124 tahun 2002 tentang
e

pctunj”k pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Manado nomor 17 tahun 2002
entang pengendalian Mobilitas Penduduk ke Kota Manado.

an pemerintah Kota Manado tersebut dimaksudkan agar tercipta
yang kondusif untuk menyelenggarakan sistem pembinaan,

dalian kependudukan, disamping meningkatkan

Kebijak
kgndisi
pengawasan dan pengen
pelayanan publik yang prima dan mengoptimalkan tatalaksana administrasi

kcpandlld“k‘m serta jaminan keamanan bagi setiap warga masyarakat, juga

mengembangkan kebijakan supremasi hukum di bidang kependudukan guna
memberikan kepastian dan perlindungan hak dan kewajiban penduduk. Untuk

mmgimp]emcntasikan kebijakan tersebut diperlukan perhatian dan kerja sama
atau koordinasi berbagai unsur yang terkait terutama bagaimana aparat
urahan sebagai ujung tombak dalam melakukan tugas dan

pemerintah kel
nya mengawasi dan mengendalikan penduduk di kelurahan,

umggung—jawab

baik secara fisik (pengamatan sikap dan perilaku setelah berada di Kota
Manado serta profesi yang bersangkutan),
i diri para pendatang melalui Kartu Tanda Penduduk (KTP) atau
okumen

maupun secara administratif

(identifikas
kartu identitas lainnya, surat keterangan bepergian/pindah dan d

kependudukan lainnya).
Koordinasi aparat pemerintah kelurahan belum optimal dalam rangka
mengimplementasikan kebijakan pengendalian mobilitas penduduk. Hal ini
dapat diindikasikan dengan kurang nyamannya kondisi kantor kelurahan
dimana fasilitas masih terbatas dan penataan tempat kerja belum memenuhi
standar. Dalam berkomunikasi untuk melakukan koordinasi lebih sering

e —

P . |

K:?f:a’;ﬂ Ij{vihmgan Kerja, Komunikasi dan Morivasi Kerja terhadap Koordinasi Pemerintah
" ai Kota Manado

Mariska Chaylorg Walean )

.
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2 lisan dan sifatnya insidentil. Selain itu, masih bany,y
Yan

Jilakukan secd 1 el N :
yiimal sclama am Kerja ¢
I Ji ja dan kurang d"lph

tidak mclaksanakau

pcnlinpl}‘ﬂ per

luy[“i %L‘tﬂm Y

an aparat pemerintah kelurahan untuk mely
a ukan

\1m)1d1"
m!m'm dalam mcng:mpicmcntaSlkan kebijakan tersebut, penclitian
inj

du\llm)akan untuk mengetahui lebih jauh tentang pengaruh lingkungan ke
tja,

Lo|11utltka51 Jan motivasi kerja terhadap koordinasi pemerintah kelurahg ;
n di

Kota Manado.

pE\IBAI]ASAN
aktor Lingkungan Kerja

diketahui bahwa dari seluruh responden ratar
ata
da kategori “sedang” yaitu 68,33 persen. Hasi]
d 1
an kerja _memiliki pengaruh yang

1. pengaruh F Terhadap Koodinasi
Lingkungan kerja aparat
jawaban mercka berada pa

s menyatakan bahwa lingkung

analisi
koordinasi  pemerintah kelurahan  dg
am

signifikan  terhadap
mengimplementasikan kebijakan pengendalian mobilitas penduduk, dengan

Koefisien regresi sebesar 0,280 dan probablhtas 0,003. Semakin tinggi at
au

kondusif lingkungan kerja yang tercipta maka akan semakin besar peluang

untuk menciptakan koordinasi yang lebih efektif. Seballknya jika llngkungan

kerja mengalami penurunan, maka akan diikuti dengan memburuknya

koordinasi.
Dapat d;katakan bahwa keterkaitan dan pengaruh lingkungan kerja terhadap

koordinasi, baik secara empiris maupun teoretis dapat diterima. Secara teoritis
dapat dgclaskan lebih lanjut bahwa dengan Imgkungan kerja yang kondusif
atau menyenangkm seseorang secara produktif dapat bekelja karena didorong
oleh semangat dan kegairahan kerja yang tinggi. Konsep ini sejalan dengan

enda
pendapat Manullang (1982) bahwa kondisi-kondisi pekerjaan  yang
an mempcrbmkl moral

—

menyenangkan terlebih lagi semasa jam kerja, ak

JURNAL MAN, .
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i dan kesungguhan kerja. Peralatan yang baik, ruangan pekerj
. Jaan
an, perlindmlgan-per]mdungan terhadap marabahaya, ventilasi yan imkg,
g bai

am
ny angan yang cukup dan kebersihan, bukan saia dapat menambah
. i am
vk rghan kerjd, tetapi pula akan meningkatkan efisiensi,
pada pagian lain, Anoraga (1998) mengemukakan bahwa lingkungan kerja

yang baik aka? membawa pengaruh yang baik pula pada segala pihak, baik
pada par® pekerja, pimpinan atapun pada hasil pekerjaannya. Misalnya, para
pekerja atau pegawai scharusnya bekerja pada suatn ketenangan untuk
mendapﬂ"ka“ hasil yang baik, akan tetapi lingkungan ketjanya tidak sesuai
yarena kebisingan atau pengap udaranya, maka mungkin hasil yang baik itu
idak dapat dicapai. Jadi jelaslah, bahwa penyesuaian atas suasana lingkungan
kerja sangat berpengaruh. Oleh karena itu para pemimpin/manajer harus tahu
dengan pasti bagaimana menyesuaikan tempat kerja untuk para pekerja/
pegawainya.
Pendapat para ahli di atas mengisyaratkan bahwa dengan adanya perubahan
lingkungan kerja akan mengakibatkan penambahan atau peningkatan semangat
kerja dan membuat pekerjaan lebih menyenangkan. Perubahan lingkungan
ketja yang dimaksud berkaitan dengan tugas dan fungsi aparat/pegawai

Kelurahan dalam pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Manado Nomor 17

Tahun 2002 tentang pengendalian mobilitas penduduk ke Kota Manado dalam

bentuk pemberian kewenangan disertai fasilitas dan peralatan serta anggaran
yang memadai sehingga tugas dan fungsi koordinasi pengendalian mobilitas
penduduk tersebut dapat berjalan dengan baik-dan mencapai basil yang
optimal. _
Mengacu pada hasil penelitian dan bila dikaitk
yang telah dikemukakan di atas, maka dapat disim ]
E;g;m Lingkungan Kerja, Komunikasi dan Motivasi Kerja “erhadap Koordinasi P emeriniah
o Kok
'ota Walean )

an dengan beberapa pendapat
pulkan pahwa, baik secard

___-‘
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93
teoritis maupun fakta empitik, lingkungan kerja merupakan salah St fogqy
yang cukup besar pengaruhnya tethadap peningkatan koordinas; ""'a"sanaa.,
pcngeudalian mobilitas penduduk oleh Lurah dan aparat jajarannya_ Dmgan
demikian, hasil penelitian ini telah menjustifikasi pendapat—pcndapat atau teqy;.
teori yang dikemukakan para ahli di atas berdasarkan fakta empirik,

2. Pengaruh Faktor Komunikasi Terhadap Koordinasi

Komunikasi aparat diketahui bahwa dari seluruh responden rata-rata jawaban
mereka berada pada kategori “sedang” yaitu sebesar 55 persen. Hasil analgi
menyatakan bahwa komunikasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
koordinasi pemerintah kelurahan dalam mengimplementasikan kebijakan
pengendalian mobilitas penduduk, dengan koefisien regresi sebesar 0,522 dan
probabilitas 0,000.

Besarnya pengaruh komunikasi terhadap koordinasi pemerintah kelurahan
dalam mengimplementasikan kebijakan pengendalian mobilitas penduduk di
wilayahnya masing-masing (sesuai hasil penelitian) dapat dijelaskan secara
teoritis, karena melalui komunikasi itu sendiri, menurut Susanto (1984) orang
dapat’ mempengaruhi dan ' merubah 'sikap orang lain. Komunikasi
memungkinkan suatu ide (baru atau lama) tersebar dan dihayati orang. Hal ini
berarti bahwa dengan komunikasi (vertikal kebawah) pimpinan atau atasan
dapat mensosialisasikan berbagai peraturan organisasi, apakah itu visi, misi dan
strategi kebijakan yang ditempuh organisasi untuk mencapai tujuan. Kaitannya
dengan pentingnya komunikasi untuk meningkatkan'dan membantu kerja
pegawai, Siagian (2002 : 307) menegaskan bahwa pemeliharaan hubungan
dengan para bawahan memerlukan komunikasi yang efektif. Lebih lanjut
Terry (1986), mengatakan bahwa dengan diterimanya informasi dari pimpinan
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kepada bawahan, maka akan membantu pekerjaan men
kommmikasi akan memberikan arti pada pekerjaan .

Dengdh diketahui dan dipahaminya visi, misi dan Strategi kebijakan organi
ganisasi

apa.l tu} uan, dan

yang jelas, maka diharapkan dapat mendorong para Pegawai/bawahan berysaha

mﬁcﬂlisaSikannya dengan bekerja keras, penuh semangat kegairahan yang

pada gilirannya akan memacu peningkatan efektivitag kerja mereka,

Dalam praktek manajemen, diketahui terdapat empat arus komunikasi dalam

suatu organisasi. Pertama, komunikasi vertikal ke bawah, Komunikasi

demikian merupakan wahana bagi manajemen untuk menyampaikan berbagai

nal kepada para bawahannya, seperti perintah, instruksi, kebijaksaan N,

pengarahan, pedoman kerja, nasihat dan teguran. Kesemuanya itu dalam rangka
usaha manajemen untuk lebih menjamin bahwa tindakan, sikap dan perilaku
para karyawan sedemikian rupa schingga kemampuan organisasi untuk
mencapai tujuan dari berbagai sasarannya semakin meningkat yang pada
gilirannya memungkinkan organisasi memenuhi kewajibannya kepada para
anggotanya. Kedua, Komunikasi vertikal ke atas, dimana para anggota
organisasi selalu ingin di dengar oleh para atasannya. Keinginan demikian
dimanfaatkan untuk menyampaikan berbagai hal seperti laporan hasil
pekerjaan, masalah yang dihadapi, baik yang sifatnya kedinasan maupun yang
enyangkut pelaksanaan fugas masing-

asi yang dikelola dengan gaya yang
Ketiga,

sifatnya pribadi, saran-saran yang m
masing dan bahkan juga, dalam organis -
demokratik, kritik membangun demi kepentingan ~orgamisasl.
Komunikasi horizontal. Komunikasi horizontal berlangsung antasfa orangerangi
yang berada pada tingkat yang sama dalam hierarki organisast, akz!:ﬂ t:::i
melaksanakan kegiatan yang berbeda-beda. Meugjngat. bah:;l :hnn:efjasma
yang digunakan dalam menggerakkan roda suatt organisast

; pordindsit Pemerinia
Pengaruh Linglungan Kerja, Komunikasi dan ‘Motivasi Kerja terhadap K
Kelurghan di Kota Manado
ﬂfamln %ﬂﬂﬂ »’ﬂ}i’m)
___#
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Ity
kan kompetis: maka organisasi harus dipandang dan dipertagyy
& .
dan bu L Artinya keberadnannya sebagai satuay I:erjn dln,,
' v

. quatu sistin
sebagal U 1 .
) i san adanya pembagian
per dari keharusa ya | gian tugas, "fmhagjan

kibat pada cara berpikir dan cara bekerja yang bﬁrkm;&
likatakan bahwa hubungan ketja antar, b )
Bai

orgunisasi bersum
mgas tidak boleh bera

kotak. Karend jtulah sering ¢
b ifat simbiosis mutualis. Artj
A P S. Artinya, Meskipyg

unit harus . |
terdapat perbedaan  tUgas, misalnya karena tuntutan spesialisagi, -

diperlukan hubungan yang selalu saling menguntungkan. Agar h“bungan
demikian terwujud, diperlukan komunikasi horizontal scbagai wahana yp "
menyampaikan berbagai hal seperti informasi, nasihat dan saran sehinggy
berbagai ‘satuan kerja tersebut bergerak sebagai suatu kesatuan yang bulay
mempunyai persepsi yang sama tentang arah yang akan ditempuh serta langkah
yang seirama dalam 'menghadapi berbagai ‘masalah yang timbul. Keempat,
Komunikasi diagonal. Komunikasi ini berlangsung antara dua satuan kerja
yang berada pada 'jenjang hirerarki - organisasi yang berbeda, tetapi
menyelenggarakan ~ kegiatan sejenis. Misalnya, dalam suatu organisasi
kelurahan di Kota Manado dimana pada waktu-waktu tertentu semua Lurah,
Aparat kelurahan bertemu dan berdialog di kantor kecamatan. Jadi Lurah pada
kelurahan A dengan aparat kelurahan atau sekretaris kelurahan pada kelurahan
B keduanya terlibat dalam satu kegiatan di tingkat kecamatan atau kota, mereka
sering berkomunikasi  dan ini dikatakan komunikasi diagonal baik untuk
kepentingan penyampaian ' informasi- 'maupun untuk pelaporan untuk
kepentingan lain tergantung kesepakatan bersama tentang fungsi komunikasi
diagonal - tersebut. ' Dalam ~ hubungannya dengan' koordinasi pemerintah
kelurahan dimana komunikasi tersebut sesuai hasil penelitian’ ini telah
menunjukkan arah positif walaupun pandangan Reksohadiprodjo (1992:60)
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s memang dimungkinkan untuk mengurangi komunikasi dengan jalan
mengg
ik kegiataﬂ'keg‘ata“ yang sifatnya berulang-ulang (repetitif). Hal ini perlu
memang  struktur organi.
pula informasi disampaikan dengan lancar dan dimengerti. Komunikasi

antikan koordinasi feedback dengan kordinasi terencana, terutam
a

bila sasi meluas. Dengan menggunakan tanda-tanda
dapat
juga ckonomis apabila sudah jelas sasarannya karena organisasi juga sudah siap
den

diselesaikan.
Terlepas dari besar kecilnya svatu organisasi, menyelenggarakan komunikasi

secara terus-menerus merupakan suatu keharusan. Dikatakan demikian karena

melalui komunikasi berbagai hal yang menyangkut kehidupan organisasi
disampikan oleh safu pihak ke pihak yang lain. Demikian halnya yang terjadi
dalam lingkungan organisasi pemerintahan di Kota Manado, dimana
komunikasi antara pejabat, pejabat dengan aparat pemerintah kelurahan sangat

gan rencana, hanya tergantung pada peristiwa atau permasalahan yang akan

penting.
Hubungannya dengan fungsi lur
kebijakan pengendalian mobilitas p

ah dalam mengkoordinasikan implementasi
enduduk di kelurahannya masing-masing,

maka faktor komunikasi memiliki peran yang sangat strategis dalam

mensosialisasikan kebijakan tersebut m
mencapai hasil yang optimal dalam melakukan
kepada masyarakat diwilayahnya masing-masing.
3. Pengaruh Faktor Motivasi Kerja Terhadap Ko
Motivasi kerja aparat diketahui bahwa dari seluruh re
mereka berada pada kategori “sedang” yaitu sebesar 6
Menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh ¥

clalui aparamya sehingga dapat
pengawasan dan pembinaan

ordinasi

sponden rata-rata jawaban
2,5 persen. Hasil analisis
ang signifikan terhadap

koordinasi pemerintah kelurahan dalam mengimplementasikan kebijakan
ﬁ?f aruh Linglungan Kerje, Komunikasi dan Motivasi Ketja rorhadap Koordinasi Pemerinidh
Afamean di Kota Manado

Fiska C?I'ar[a;a Wa!ean)
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pengendalian mobilitas penduduk, dengan koefisien ERresi seheg, . n
' 0,35

probabilitas 0,000,

Sebagaimana halnya dengan faktor lingkungan kerja dan Komunil
asj, Mk gy

ian terh
n kebijakan

engacU
Peraturan Daerah Kota Manado Nomor 17 Tahun 2002 tentang Pengend
¢ndaligy

motivasi Kerja temyata berpengaruh secara nyata aau - signifiy
koordinasi pemerintah kelurahan dalam mengimp]emmmika
pengendalian mobilitas penduduk ke Kota Manado dengan

Mobilisasi Penduduk ke Kota Manado.

Semakin meningkat motivasi kerja maka akan semakin besr peluang
untuk

asi kE‘I’_] a
oordinagj.

i il Pendapat
para ahli, di antaranya, menurut Martoyo (1991) motivasi ialah faktor yang

menciptakan koordinasi yang lebih efektif, Sebaliknya jika moty,
mengalami penurunan, maka akan diikuti dengan penurunan

Realitas hasil penelitian ini secara teoritis sejalan dengan beberapa

mendorong orang untuk berperilaku atau bertindak dengan cara tertentu, atay

suatu kondisi mental yang mendorong dilakukannya suatu tindakan. Motif i |
sendiri mengandung makna sebagai daya pendorong atau tenaga Pendorong

yang mendorong manusia untuk bertindak, atau sesuatu di dalam dirinya
manusia yang menyebabkan ia bertindak. Lebih lanjut, Westerman &
Donoghue (1992), menyatakan bahwa motivasi adalah serangkaian proses yang
memberi semangat bagi perilaku seseorang dan mengarahkannya kepada
pencapaian beberapa tujuan atau secara lebih singkat yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu yang harus dikerjakan secara sukarela dan
dengan baik.

Pendapat kedua ahli di atas mengisyaratkan bahwa pengendalian perilaku
aparat kelurahan kearah pencapaian tujuan organisasi (termasuk melakukan
koordinasi pengendalian mobilitas penduduk di wilayahnya) dapat dilakukan
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jmpinan organisasi (lurah dan camat) melalui- penguatan motif yang
| pll fia . ¥oa q

oleh ver dar dalam diri aparat itu sendiri dengan jalan memenyp; kebutuhan
uim

pers . baik yang sifatnya kebutuhan fisik, psikhis, sosial, maupun aktualisasi

mereK i sejal ula d
Asumsi ini sejaian P engan  pendapat  McClelland  dalam

:;sohﬂ diprodjo & Hando}ko (.1990), l.:Jahwz.a Sescorang dianggap mempunyai
moﬁvasi prestasi yang tinggi, apabila dia mempunyai keinginan untuk
Wrestasi lebih baik daripada yang lain dalam banyak situasi Situasi yang
sim gksud disini ialah ketika pimpinan organisasi (lurah) mampu memberikan
mofivas atau dorongan kepada anggota organisasi (aparat kelurahan) untuk
perprestasi yans pada gilirannya akan dapat memaksimalkan upaya koordinasi
jtu sendiri.

pada bagian lain, Herzberg (dalam Hasibuan, 2001 : 121) menyatakan bahwa
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan dipengaruhi oleh dua faktor yang
merupakan kebutuhannya, maintaining factors dan motivational factors.
Maintainance factors adalah faktor-faktor pemelihara yang berhubungan
dengan hakekat manusia yang ingin memperoleh ketentraman badaniah.
Disebut juga hygienic factors, yaitu faktor-faktor yang bersumber dari gaji,
kondisi kerja, jaminan pekerjaan, status, kebijakan organisasi (perusahaan),
kualitas supervisi, hubungan atasan-bawahan dan jaminan sosial. Apabila
faktor-faktor tersebut tidak ada akan menyebabkan ketidakpuasan diantara
karyawan/pegawai, namun keberadaan faktor-faktor ini bukanlah motivator
melainkan maitainance factors atau faktor-faktor pemelihara agar supaya tidak
terjadi ketidakpuasan. Sedangkan motivational factors adalah factor-faktor
motivator yang menyangkut kebutuhan psikologis seseorang, yaitu perasaan
Smpurna dalam melakukan sesuatu. Faktor-faktor ini bersumber dari prestasi

(achievement), pengakuan (recognition), tanggung jawab (responsibility),

b
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endiri (the work itself), kemajuan-kemajuan (“d"ﬂncﬂnenz}
u s )

erjaan if s
Pel\cr_la;z]m“ gan pribadi (self grouth and dcvclopmm}
pertum :
Keberadaan faktor-

aifkaryawan d T
nberi kepuasan, oleh karena itu disebut motivating factors

dan pcngcmhnn
faktor ini akan menimbulkan kepuasan kerj iy,
‘ a

i an menjadi motivator. Faktor-faktor terseby bersify
satisfier, yaitu pet

schingga ketidak beradaan faktor-faktor ini tidak akan menimbulkan kepuasg
Artinya bahwa dengan terpenuhinya kebutuhan pegawai akan faktor- fakgq,
tersebut oleh pimpinan organisasi (manajer) akan dapat memberikan kepuaszy
kerja sekaligus mendorong para pegawai untuk bekerja secara optimal yan
pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas kerja mereka sehingga
tujuan organisasi akan dapat dicapai.
Hasil penelitian ini mengisyaratkan bahwa pimpinan organisasi pemerintah
kota Manado perlu meningkatkan motivasi dengan memperbaiki sistem
penggajian melalui pemberian insentif kerja bagi yang berprestasi schingga
mampu memacu produktivitas kerja, khususnya melakukan koordinasi
pelaksananaan pengendalian mobilitas penduduk yang masuk keluar kota
Manado melalui kelurahan masing-masing seoptimal mungkin.
4. Pengaruh Faktor Lingkungan Kerja, Komunikasi dan Motivasi Kerja
Secara Bersama-sama Terhadap Koordinasi
Koordinasi pemerintah kelurahan dalam mengimplementasikan kebijakan
pengendalian mobilitas penduduk, dari responden diketahui bahwa rata-ral
jawaban mereka berada pada kategori “sedang” yaitu sebesar 63,3 persen. Hasil
analisis menyatakan bahwa lingkungan kerja, komunikasi dan mofivasi kerjo
Secara  bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadﬂlf
koordinasi pemerintah kelurahan dengan koefisien sebesar 0,613. D

koefisien determinasi vang diperoleh menunjukkan bahwa 85,6 % variasi Y26
__——""'/
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odi pada koordinasi pemerintah kelurahan dipengaruhj secara |
fer)é ; : ; : IS8
pgkungan kerja, komunikasi, dan motivas; kerja sedangkan sama
y | tkan sis

hi faktor lain yang tidak diteliti RN

n|ch I
ipengaru i
perse” dipeng Faktor yang dominan

1empf"ga“mi adalah motivasi kerja, diikuti dengan  Komunikas;
" : si,

ungan kerja sebagai faktor yang paling kecil mempengaruhi

dan
lingk

Hasil :
etigh faktor lingkungan kerja, komunikasi, dan motivasi ketja ternyata

ga]'llh gabungan ketiga faktor tersebut turut menaikkan koordinasi

penelitian ini memberikan petunjuk bahwa Ditinjau dari interaksi ant
L ar

pemgrintah kelurahan. Untuk meningkatkan koordinasi pemerintah Kelurahan
di Kota Manado dalam mengimplementasikan kebijakan pengendalian
mobilitas penduduk yang baik, maka perlu dibarengi dengan peningkatan
yondisi lingkungan kerja, komunikasi yang efektif, dan peningkatan motivasi
a Dari ketiga faktor yang mempengaruhi koordinasi, ternyata factor

Kerj
motivasi kerja lebih dominan.

Lingkungan kerja berdasarkan keterpaduan konsep yang dikembangkan oleh
Wursanto (2002:288) dan Anoraga (1992) yaitu kondisi lingkungan kerja yang
menyangkut lingkungan fisik, psikhis dan sosial, termasuk faktor persepsi,
sikap, keperibadian dan faktor belajar. Lingkungan kerja dalam pekerjaan
adalah lingkungan yang dinikmati oleh pegawai, antara lain kenyamanan kerja,
keamanan dan keselamatan kerja, ketersediaan peralatan dan fasilitas kerja,
efektivitas prosedur dan metode kerja serta layout tempat kerja, orientasi/
kecenderungan perilaku aparat kelurahan dalam menjalankan tugas/fangsinya
masing-masing, serta dimensi-dimensi personaliti dalam suasana kerja.
Komunikasi adalah cara yang ditempuh untuk melakukan hubungan kerja yang
efektif dalam arti proses pemyampaian informasi dari pimpinan kepada
bawahan (vertikal ke bawah) dan dari bawahan kepada pimpinan (vertikal ke

Pemerintah

P ”

Ki?f;’;‘h ?‘ ghungan Kerja, Komunikasi dan Motivasi Kerja terhadap Koordinast
an di Kota Manado

Marishq Charlota Walean J
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16y,
uk menciptakan saling pengertian dalam rangka pencapaiay tuj

fas) un
atas) p baik akan terjalin  apabila Pimpinan

Komunikasi yan

'I"rm
frekuenst  pemberian  petunjuk,  frekuens

bersania.

mengefektitkan —

frekuensi pemberinn  perintah, - frekuensi - pemberiy, " tian
ap

keterangan,
nberian pujian, dan sebaliknya bawahan dapat mengefeyy; lk

fickuensi pet
frekuensi penyampaian laporan, frekuensi penyampaian pendapat, fftium
penyampaian keluhan,  serta frekuensi - penyampaian  saran-sarg, Pady
gilirannya akan tercipta suasana kondusif untuk bekerjasama MENCapai tujugy,
Motivasi kerja adalah suatu perilaku yang ditunjukkan sescorang Pegaws
dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya, yaitu suaty doronga
seseorang pegawai untuk bertindak dengan cara tertentu, dengan penyy,
semangat untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam upaya Memuaskay
keinginannya. Koordinasi Pemerintah Kelurahan sebagai suatu wsahy yang
mengarahkan dan menyatukan kegiatan dari satuan kerja organisasi kelurahan,
sehingga organisasi bergerak sebagai kesatuan yang bulat guna melaksanakag
seluruh tugas organisasi yang diperlukan untuk mencapai tujuannya. Tugag
yang dimaksud berkaitan dengan koordinasi dalam mengimplementasikag
kebijakan pengendalian mobilitas penduduk ke Kota Manado berdasarkan
Perda No. 17 Tahun 2002, yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Walikota
Manado No. 124 Tahun 2002 dan Instruksi Walikota Manado No. 125 Tahun
2002.

Aparat Pemerintah Kelurahan yang berada pada lingkungan kerja yang secara
fisik, psikis, sosial baik, nyaman dan kondusif, komunikasi antara pimpinan
dan bawahan serta sesama pimpinan dan sesama bawahan yang efektif, serta
motivasi untuk bekerja yang tinggi karena adanya penghargaan, penghasilan
dan kepuasan dalam bekerja, kesemuanya dapat bermuara pada keinginan
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pENUTUP .

Lingkungan kerja aparat pemerintah kelurahan berada pada Kategori *sedang™
dalam melakukan koordinasi. Lingkungan kerja berpengaruh rhadep.
koardina-'ﬁ pemerintah kelurahan dalam mengimplementasikan kebijakan
peugcndaliﬂﬂ mobilitas penduduk di kelurahan masing-masing. Dengan
terbangunnya lingkungan kerja yang kondusif dan menyenangkan, maka akan
menumbuhkan ~ semangat dan  kegairahan kerja, terutama dalam
mengkoordinasikan pelaksanaan pengendalian mobilitas penduduk ke Kota
Manado di kelurahan masing-masing.

Komunikasi aparat pemerintah kelurahan berada pada kategori “sedang”™
dalam melakukan koordinasi. Komunikasi berpengaruh terhadap koordinasi
pemerintah kelurahan dalam mengimplementasikan pengendalian mobilitas
penduduk di kelurahan masing-masing. Apabila komunikasi dapat dijalin
secara efektif maka koordinasi pemerintah kelurahan akan membaik.

Motivasi kerja aparat pemerintah kelurahan berada pada kategori “sedang”
dalam melakukan koordinasi. Motivasi kerja berpengaruh terhadap koordinasi
pemerintah kelurahan dalam mengimplementasikan pengendalian mobilitas
Penduduk di kelurahan masing-masing.
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DE PEMBELAJARAN BANASA jpp

PENGEMBANGAN MANAJEMEN B?an(iqUNTUK

Meidy Wollah

gajar Jurusan Administrasi Bisnis

(Slafpm Politeknilk Negeri Manado)

ct: Japanesse learning in Indonesia is grow;

ﬁ::«g:ordmﬁny contex according the use of rheg’!g::;ﬁ;? 'W;q 1:: tis focuse
terials, such as, sentence paitern and grammatical rules .ﬂre :‘;‘f the ma-
integrated system. The aim of the language learning in the .g;{:ng;o .
nesse are skill aspect “yon Gino” such as, listening, readin rse ;Pm
writing. All this aspects should be apart for the learnness, fée:::i: ;}Tg
are necessary need in commuumication. The method of J@ane.sve- Iearfry
ing management, have been used before (Kimura, 1988, in the Kyou'n:
hou Nynumon), 1o get the maximal standard of the use, there are me!;ds
10 make the learners undersiand well with those technigues.

Keyword. The method of Japannese Learning management

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini membuat zaman se-
makin canggih. Hal ini memberikan kemudahan manusia dalam berbagai hal
termasuk dalam hal berkomunikasi khusunya bidang bisnis (internasional).
Komunikasi dalam hal ini berbahasa. Bahasa adalah salah satu media utama
bagi manusia untuk berkomunikasi dengan sesamanya, baik untuk berbagi rasa,
berbagi informasi, bertukar pikiran, mencari dan menyebarkan ilmu, serta
mengembangkan budaya, ilmu, teknologi, dan lain sebagainya. Upaya menge-
adap tingkah
Untuk dapat
atau tidak,
ari bukan

tahui bagaimana manusia belajar bahasa melalui penelitian terh
laku berbahasanya telah menghasilkan banyak teori pembelajaran.
memiliki keterampilan menggunakan bahasa tersebut, secara sadar

?a““Sia harus belajar bahasa. Dengan kata lain. Bahasa itu dipelaj
Warigj,

ME‘T(JDE - AJEMEN
Bisng PEMBELAJARAN BAHASA JEPANG UNTUK PENGEMBANGAN MaN

W?fdy Woﬂah)
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Dalam bahasa Jepang, dikenal istilah pendidikan bahasa Jcpang (Niho
) Ngo ky.

Iajm-an

; 4 p ; ; an op.
entasi pada kegiatan pembelajar, yakni bagaimana mereka mempelajari by,
asg

Jepang agar terampil berbahasa Jepang. Sedangkan linguistik bahass Jepmn
adalah teori mengenai bagaimana mempelajari bahasa Jepang dar; o bag

ouiku) dan teori linguistik bahasa Jepang (Nihongogaku), Istilah pembe
bahasa Jepang lahir karena pelajaran bahasa Jepang lahir dirancang deng

hasanya. Pembelajaran bahasa Jepang di Indonesia terus berkembang, yang
menonjol adalah pembelajaran bahasa Jepang kini diorientasikan dalam konteks
yang wajar sesuai dengan konteks pemakaiannya.

Materi kebahasaan seperti pola kalimat, kosa kata, kaidah sistem bahasa Jepang,
tidak diajarkan tersendiri, tetapi menyatuh agar keterampilan berbahasa lehih
komunikatif dan disesuaikan dengan fungsi bahasa, kontcks dan peran-peran
dalam berkomunikasi. Sasaran pembelajaran bahasa Jepang, terutama ditujukan
pada penguasaan empat aspek keterampilan atau dalam bahasa Jepang disebut
yon ginou. Meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan meny-
lis. Keempat keterampilan tersebut, perlu dikuasai oleh pembelajar, karena
dalam kegiatan berkomunikasi tidak bias lepas dari aspek-aspek tersebut. Se-
hubungan dengan hal tersebut, agar pembelajar dapat menguasai keempat a.spek
keterampilan bahasa Jepang, sesuai dengan kebutuhan pada saat berkomunikasi
dalam bahasa Jepang, maka pengajar dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajamya baik didalam kelas, maupun diluar kelas, dituntut untuk mencipta-
kan suatu situasi kegiatan komunikasi yang mendekati situasi komunikasi se-
benarnya. Cara membaca, cara menulis, cara mendengar dan cara bicara juga,
berbeda-beda tergantung pada tujuan kegiatan komunikasi, lawan komunikasi,
apa yang akan dikomunikasikan, di mana komunikasi itu berlangsung dan lain

scbagainya,
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\fanajemen dalam metode pembelajaran bahasa, dapat dip !

Jgjaran pahasa pertama (bahasa ibu) dan metode pembela?i:a:‘::ha::::nbc-
(bahasa asing). Diantara kedua jenis metode pengajaran bahgs ini me:::a
pembalajaran b_ahasa ked“a_ lebih banyak ragamnya, Aggr perke;nbanga:
dalam keteran:l.pllan pembfal.a_]ar memahami teori-teori bisnis dalam negeri may.
pun luar negeri, mendefinisikan masalah dan memahami pendekatan untuk me-
mecahkan masalah yang berhubungan dengan bisnis sampai pada bisnis inter-
nasional. Metode-metode pembelajaran bahasa kedua ini antara lain, metode
terjemahan, metode langsung, metode berlizt. Metode realis, metode alamiah,
metode linguistik, metode audio lingual, metode pilihan dan lain-lain. Perkem-
bangan management dalam metode pembelajaran bahasa asing termasuk ba-
hasa Jepang sebagai bahasa asing sangat dipengaruhi oleh perkembangan me-
tode pengajaran bahasa asing di luar negara Jepang, terutama pengaruh
perkembangan pengajaran bahasa di Eropa.

Pembelajaran bahasa Jepang di Indoncsia terus berkembang, yang menonjol
adalah pembelajaran bahasa Jepang kini diorientasikan dalam konteks yang
wajar sesuai dengan konteks pemakaiannya. Materi kebahasaan seperti pola
kalimat, kosakata, kaidah sistem bahasa Jepang tidak di ajarkan tersendiri,
tetapi menyatuh agar keterampilan berbahasa lebih komunikatif, dan disesuai-
kan dengan fungsi bahasa, dan peran-peran dalam komunikasi. Sekarang ini
Pegajar bahasa, terutama bahasa asing yaitu bahasa Jepang giat mencari me-
tode-metode bhary dalam pembelajarannya. tentunya metode tersebut haru.s
*088Up memenuhi 4 kriteria pembelajaran yaitu membaca, menyimak, berbi-
Cara, dap menulis. Banyak metode yang telah dicoba dan dikembangkan. salah
Satuny, sebagai pembel ajaran berbicara para pengajar memakai metodej;';'t;

o tingkat
Metoge debat ini sangat efektif bagi pembelajar bahasa Jepang tingka

IMBANGAN MANAJEMEN

METo,
BMISDE PEMBE AJARAN BAHASA JEPANG UNTUK PEN
Wefdy Wo, liah)
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gah keatas, terutama pada mata kuliah percakapan (kaiwa). Metode inj dityp.

tt agar pembelajar untuk bisa berpendapat dan mengeluarkan jde pikiran
mercka kemudian mengutarakannya di depan publik. Metode ini juga waiib.
kan untuk melihat sesuatu tidak hanya dari satu sisi, ada pro dan kontra, dan
pem belajar untuk berpikir cepat.

Metode pembelajaran (kyoujuhou) merupakan salah satu komponen penting
dalam kegiatan belajar mengajar yang perlu dikuasai oleh pengajar. Bila pen-
gajar tidak menguasai metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
kegiatan belajar mengajar, maka dalam upaya untuk mencapai tujuan pembela.
jarannya akan berbuat hal yang tidak wajar, akibatnya akan timbul berbagai
masalah, antara lain rendahnya mutu pelajaran, kurangnya minat pembelajar
terhadap pelajaran, dan tidak adanya perhatian dan kesungguhan belajar pada
diri pembelajar. Istilah metode, kadang-kadang tertukar dengan istilah
pendekatan atau teknik pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran tenfu
saja tidak dapat dilakukan dengan baik, bila pengajar tidak mengetahui metode
pembelajaran yang ada.

Dengan menggunakan variasi beberapa metode, diharapkan tidak mem-
bosankan bagi pembelajar, serta dapat mengatasi masalah yang dihadapi oleh
pengajar pada situasi dan kondisi tertentu dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar, Dalam metode pembelajaran bahasa Jepang ini, dapat di lihat bagai-
mana metode pembelajaran bahasa Jepang untuk pengembangan manajemen
(manajemen bisnis).

PEMBAHASAN

Manajemen dalam metode pembelajaran bahasa Jepang

Dalam metode pembelajaran bahasa Jepang, dapat mengembangkan pembelajar

untuk berkarir di dunia manajemen bisnis (internasioanl). Perkembangan
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: embelajar memahami teori-teori bicn;
om kctcrﬂmp'lan p teori bisnis dalam negeri may-

eri, mendefinisikan masalah dan memahamj Pendekatan untuk
tuk me-

da!

un Juar 0¢8

mecahkal e :
al. Bcrkomunikam dengan pengusaha-pengusaha darj Jepang, dengan

Jah yang berhubungan dengan bisnis sampai pada bisnis inter.
pasion
penggunakan £V b"hasf‘ Jepang yang sesuai, mengevaluasi literatur dan
smnbcr‘sumber lain apalagi yang berhubungan dengan bisnis internasioan],
S embangkan lulusan yang dapat menunjukan kemampuan tinggi dalam
pahasa Jepang: serta memahami serta mendalami tentang budaya Jepang,
pembelajaran bahasa Jepang dalam hubungannyan manajemen bisnis, dapat
menghasilkan lulusan yang memiliki berbagai atribut dialihkan termasuk ko-
munikasi dan keterampilan manajemen bisnis sampai pada intemational untuk
pekerja dengan perusahaan dan orang-orang dari kebangsaan yang berbeda
pula. Menentukan masalah yang berhubungan dengan bisnis internasioanl, dan
menerapkan dengan metodologi yang sesuai untuk memecahkan masalah
dalam lintas budaya.
Meningkatnya perdagangan bebas dan globalisasi menggugah manajemen bis-
nis internasional untuk merubah kebijakan yang berkaitan dengan mitra bisnis-
nya. Konsekuensinya peningkatan kualitas di segala bidang tidak dapat dielak-
ken lagi. Pengetahuan dan keterampilan yang memadai sangat dibutuhkan un-
tuk menggantikan manajemen tradisional sebelumnya. Salah satu kualifikasi
yang dibutuhkan adalah keahlian multi budaya untuk dapat memahami dan
bekerjasama dengan orang lain dari berbagai bangsa. Pemahaman antarbudaya
tersebut, dapat diupayakan melalui pendidikan dan latihan yang berorientasi
P kebudayaan dan pengetahuan serta bahasa internasional. Maka dani itu
"abasa Jepang, merupakan mata kuliah yang ditawarkan mengact pada keten-

tnap -
Mdldl.kaﬂ dan kebutuhan dunia bisnis yang berkembang.

METOp, comper {EN
B F PEMBELUARAN BAHASA JEPANG UNTUK PENGEMBANGAN MANAJEN
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Pengertian metode pembelnjaran

Banyak pendapat yang mengemukakan tetentang pengertian metode ¢ alam |
tannya dengan pembelajaran (kyoujuhou). Ada yang mengatakan Metode bey.
arti cara untuk mencapai tujuan. Ada juga yang menyatakan bahwg Metode
pembelajaran mengandung makna yang luas dan diartikan sebagai suaty cara
yang menyeluruh dalam mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaray
juga adalah cara penentuan bahan ajar yang akan disampaikan kepada pembei,.
jar. Selain itu, metode pembelajaran adalah cara-cara penyajian bahan penga.
jaran dalam suatu kegiatan belajar mengajar agar tujuan pembelajaran tercapai,
Metode pembelajaran bersifat prosedural dan menggambarkan adanya suaty
suatu prosedur bagaimana caranya untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran,
Setiap metode pembelajaran, pada dasarnya memiliki karakteristik tertenty
dengan sagalah kelebihan dan kelemahannya, Suatu metode pembelajaran bias
dikatakan tepat untuk suatu tujuan tertentu, pokok bahasan atau situasi atau
kondisi lain. Selain itu, suatu metode pembelajaran dapat saja dianggap tepat
dan baik oleh seorang pengajar untuk menyampaikan suatu pokok bahasan ter-
tentu dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran, tapi ada kalanya tidak berha-
sil dengan baik manakalah digunakan oleh pengajar lain. Hal ini sesuai dengan
penjelasan dalam Nihongo Kyouiku Jiten, 1982, yaitu “Kyoujuhou wa iro-iro
aruga, you wa ikanai nihongo o nouritsutekini koukatekini shidoushieru ka ni
aru no deatte, sono zettaina kyoujuhou wa nai”.

Secara prosedural semua pembelajaran dapat dikatakan baik. Perbedaanmya
adalah pada faktor pendekatan dan prinsip-prinsip yang dianutnya. Kedua fak-
tor tersebut, terutama faktor pendekatan sangat menentukan corak sebuah me-
tode pengajaran, Pendekatan pembelajaran akan mempengaruhi setiap langkah
kegiatan metode pembelajaran yakni dalam: (1) Pemilihan bahan pembelajaran
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bahan pembelajaran (3) Cara- .
penyusunan a-cara penyajian bahan
pembela-

2 s
4) Pemantapan (5) Penilaian dan evaluasi. K P ]
aran (4) arena itu sering metode

mbelajaran bahasa menggunakan nama pendekatan yang digunakannys,
- Oe-

J

bagai contoh, metode audio lingual, metode ini dari pendekatan audio linguai

Metode komunikatif berasal dari pembelajaran yang menggunakan pendekatar;

xomunikatif.

Rival dalam dasar-dasar Metodologi Pengajaran (Engkoswara, 1988) menge-

mukakan lima prinsip dalam metode pembelajaran, yaitu

,  Azas maju berkelanjutan, yang artinya memberi kemungkinan kepada

murid untuk mempelajari sesuatu sesuai dengan kemampuannya,

Penckanan pada belajar sendiri, artinya pembelajar diberi kesempatan

untuk mempelajari dan mencari sendiri bahan pelajaran lebih banyak

dari pada yang diberikan oleh pengajar.

+  Bekerja secara team, dimana pembelajar dapat mengerjakan sesuatu
pekerjaan yang memungkinkan bermacam-macam kerjasama.

«  Multidisipliner, artinya memungkinkan pembelajar untuk mempelajari,
sesuatu meninjau dari berbagai sudut, serta

*  Flexibel, dalam arti dapat dilakukan menurut keperluan dan keadaa.

Macam-macam Metode Pembelajaran Bahasa.

Suardi Supami, dik (1997) dalam teori Pengajaran Bahasa mengemukakan
balhwa petode pembelajaran secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua
kelompok, yaitu metode pembelajaran umum yang digunakan secara Khsus
dalam mata pelajaran tertentu, Metode pembelajaran umum, antare 127
tode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode demonstrasi, me-

tode i -
ode inkuiri, metode pemberian tugas, dan resitasi, dan metode :
di tertentu, misal-

MANAJEMEN

laﬁhan> Mctode

Pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran bidang S

METO NCEMBANGAN
BI'SNmP E PEMBELAJARAN BAHASA JEPANG UNTUK PENGEMBA
Meidy Wojggp, )

- —

Scanned with CamScanner



\

136

Khusus pcmhclnjamn pahasa. Metode khusus ini, tenty etgm
ode khu

nya met tudi yang bersangkutan serta tujuan pembel,.

ditentukan oleh corak bidang $

jaran yang akan dicapainya.
Metode Terjemahan ' . |
Metode terjemahan (honhyakuhou) banyak dipakai i
fe ‘
ing atau bahasa kedua. Prinsipnya adalah bahwa penguasaan bahasa asing
asing . . | ‘
discbut juga bahasa target atau mokuhyou gengo, itu dapat dicapai dengan jalan
latihan-latihan dari bahasa yang diajarkan/bahasa target ke dalam bahasa ibu

pembelajar atau bougo dan sebaliknya. Oleh karena itu,. latihan-latihan terje-

mahan merupakan latihan utama adalah pengajaran bahasa asing atau bahasa

target.
Urutan bahan pembelajaran metode terjemahan, biasanya sama dengan urutan

bahan pengajaran yang diberikan dalam metode tata bahasa. Pilihan kosa kata
yang diberikan didasarkan atas teks yang digunakan. Setiap pelajaran diberi-
Kkan aturan-aturan tata bahasanya, dafiar kosakata beserta terjemahannya dalam
bahasa ibu pembelajar dan latihan-latihan terjemahan dari bahasa yang diajar-
kan, Fokus metode terjemahan ditunjukan untuk belajar bahasa tertulis, bukan
bahasa lisan, Oleh karena itu, latihan-latihan untuk penguasaan bahasa lisan
tidak Nampak dalam kegiatan belajar mengajar yang menggunakan metode ini.

Metode Langsung,

Metode langsung atau chokusetsuhou adalah metode yang didasarkan pada me-
tode Gouin. - Pengembangan selanjutnya, metode ini hanya beberapa bagian
saja yang digunakan. Kegiatan belajar mengajar yang menggunakan metode
langsung dalam pelaksanaannya tidak menggunakan bahasa ibu pembelajar
sebagai bahasa pengantar, Pembelajar sejak awal pengajaran dibiasakan seban-

yak mungkin latihan mendengar seperti cara pengucapan, aksen, dan intonasi
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sakala atau ungkapan-ungkapan.
ko

__ metode langsung adalah, agar sejak awal Pengajaran pembelajar dapat
Tujtfﬂ“ berpikir dalam bahasa yang dipelajarinya.  QOje katena itu, dengan
pelajaf okan metode ini pengajar harus berupaya menciptakan suasang dalam

|as sebagaimana yang terdapat dalam masyarakat bahasa yang dipelajarinya,
” am mempelajari bahasa Jepang, metode langsung atau metpde Yamaguchi
::asai metode langsung murni yang pernah dipraktikan untuk pengajaran bo.
s Jepang pada tahun 1843 di Taiwan dan Korea, dan berhasil dengan baik.
Metode Berlizt

Metode Berlizt adalah salah satu contoh lain metode pembelajaran yang men-
ganut metode langsung dalam kegiatan belajar mengajar bahasa ke dua, dalam
hal ini bahasa Jepang. Prissip dasar yang menjadi landasan metode ini, adalgh
(1) Selalu menjaga hubungan langsung antara bahasa yang diajarkan dengan
pikiran pembelajar. (2) Tidak menggunakan sama sekali bahasa ibu pembelajar
sebagai bahasa pengantar.(3) Kata-kata benda konkret diajarkan dengan meng-
gunakan media benda asli atau tiruannya, atan gambar, (4) Untuk mempermu-
dah pemahaman arti, kata-kata benda diabstrak diajarkan melalui demonstrasi
atau dihubungkan dengan kosa kata lain yang telah dipelajari. (5) Pengetahuan
tata bahasa diajarkan melalui pemberian contoh-contoh kalimat atau ungkapan
tanpa menggunakan bahasa pengantar.(6) Materi pelajaran sejak awal diajarkan
secara lisan.(7) Kosa kata diajarkan dengan cara menghubungkannya dengan

pemakaian kosa kata lain berupa kalimat, ungkapan maupun berupa pertan-
yaan,

Metode Realis

Ciri-ciri utama dari metode realis adalah sebagai berikut: (1) Sejak awal pela-
Jaran diupayakan agar pembelajar dapat menggunakan bahasa yang dipela-

H__
BIWJSDE PEMBELAJARAN BAHASA JEPANG UNTUK PENGEMBANGAN MANAJEMEN
eidy Woljp, )
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jarinya scbagaimana yang dilakukan oleh penutur aslinya. (2) Bahagy dlpand
scbagai reaksi manusia terhadap alam sckitarnya. Seluruh reaksj jp; Mencaky,
didalamnya ucapan, mimik, gerak-gerik, intonasi, tekanan suara, serta hllny|
bunyi yang bersifat peryataan lainnya. (3) Tingkah laku berbahasy bukan| ah
keterampilan tambahan, tetapi merupakan bagian dari keseluruhan Perbuaay
berbahasa itu sendiri. (4) Pemilihan kosa kata yang tepat dan Penyusunan secyy,
logis digabungkan dengan penggunaannya sesuai dengan tingkah laky berba.
hasa yang sesungguhnya,(5) bahan ajar diberikan dalam bentuk percakapan ge.
suai dengan pola-pola kalimat dan unsure-unsur lainnya berupa latihan atay
dengan cara-cara penyajian dalam bentu lain. (6) Penyusuan bahan pelajaran
dilakukan bekerja sama dengan ahli bahasa.(7) Metode Realis baik seka);
digunakan dalam usaha menumbuhkan penguasaan bahasa, karena latihap.
latihan yang diberikan sesuai dengan pola-pola tingkah laku berhasa yang se-
sungguhnya dalam masyarakat pemakai bahasa tersebut.

Metode Alamiah

Prinsip Metode Alamiah adalah pengajar harus seperti kebiasaan anak-anak be-
lajar bahasa ibunya.: Proses alamiah itulah yang harus dijadikan landasan dalam
setiap langkah yang diciptakan oleh pengajar dalam kegiatan belajar mengajar
bahasa di sekolah.  Proses alamiah yémg dilalui ‘oleh pembelajar dapat digam-
barkan: (1) Kata benda, kata sifat, kata kerja yang dipelajari selalu dikaitkan
dengan benda, sifat dan tindakan sebenarnya'seperti yang dinyakan oleh kata-
kata tersebut. (2) Pembelajar mempelajari sesuatu mula-mula melalui apa yang
didengarnya, bukan melalui apa yang dilihatnya (3) Kelompok bunyi-bunyi dia-
Jarkan lebih awal dari pada bunyi-bunyi yang terpisah.(4) Setiap kata yang dipe-
lajari selalu dalam kaitannya dengan pemakaiannya.(5) Dalam belajar berbahasa
pembelajar selalu banyak membuat kesalahan. Kesalahan itu selalu diperbai-

—
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sk atas pantuan orang lain maupun pips kcsadammya p
sendiri.(6)

iny® alu ada paksaan terhadap pembelajar agyy ; :
saal sC Jar agar ia bc'ﬂjar_{?, Perbai-

. an d e
pelai 1 fan untuk semug j
ol : ua itu selal
pro an dengan penuh perhatian. (9) Bahasa yang dipelajari adalgh 1, I.ia u
_ aha
pahasa yang terpakai adalam percakapan sehari-harj -

, telah dipelajari o
erhadap 8P4 yang telah dipelajarinya selalu terjag; terus mene
i ar langsung dengan penuh keragam

gilakuk
yans hidup, ’
Metode Linguistik

Metode linguistik dipandang scbagai metode pengajaran bahasa yang termod.
om. Metode linguistik berdasarkan pada pendekatan ilmiah_ Kegiatan belajar
nengajar akan berjalan dengan baik bila ditunjang dengan buku ajar yang me-
adai. Sementara pembuatan buku ajar memerlukan persiapan yang berat,
Pengajar terlcbih dahulu harus mendapat latihan yang mencukupi. Untuk me-
menuhi kebutuhan tersebut di samping memerlukan waktu juga memerlukan
biaya yang banyak. Mengajarkan bahasa dengan metode linguistik dapat men-
gurangi pemborosan waktu untuk kegiatan belajar mengajar, dan hasil yang
dicapai sesuai dengan tujuan atau target pembelajar,

Metode Audio Lingual

Metode Audio Lingual mulai dikenal sejak tahun 1940-an di Amerika. Metode
pembelajar bahasa ini pertama kali digunakan oleh CC. Fries dari Universitas
Michigan. Oleh karena itu metode ini disebut Metode Michigan atau Metode
Fries. Metode Audio lingual disusun dengan berasumsi pada teori pendididkan
bahasa rasuional yang dipengaruhi ilmu psikologi dan ilmu linguistik setruk-
tural. Dengan demikian, karena bahasa adalah bahasa percakapan maka bela-
jarlah dari bahasa percakapan, dank arena bahasa itu adalah kebiasaan, aar
dapat bereaksi dalam waktu yang cepat perlu latihan drill dalam jumlah yang
banyak,

METOL ' MANAJEMEN
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e . 50-
Metode Audio Lingual masuk ke Jepang pada tahun 1950-an, Py, Saat ity g,

Jepang pendidikan bahasa Jepang bagi penutur asing mulai popyly, Saat iy
Metode Audio Lingual menjadi salah satu metode yang menjad; pilihay Utam,
untuk digunakan dalam pendidikan bahasa Jepang bagi penutur asing, bﬂhkan
dewasa ini metode Audio Lingual masih banyak digunakan,

Metode Pilihan

Metode pilihan adalah metode yang dipakai pada kegiatan belajar Mengajay
berupa gabungan bagian-bagian terbaik dari berbagai metode. Metode pilihan
dapat dikatakan suatu metode yang flexible dan mudah disesuaikan dengan ke.
butuhan. Dewasa ini, metode ini banyak dipakai orang, karena dengan metode
pilihan ini, pengajar atau penulis buku-buku pelajaran, dapat menyesuiakan diri
dengan kebutuhan untuk mencapai tujuan pengajaran tanpa perlu menhadap;
berbagai kesukaran sebagaimana pemakainnya salah satu metode secara khusys,
Metode-metode pembelajaran bahasa ke-dua (bahasa Jepang) antara lain metode
terjemahan, metode langsung, metode berlizt, metode realis, metode alamiah,
metode linguistic, metode audio lingual, metode pilihan ini, perkembangan me-
tode pembelajaran bahasa asing dalam hal ini bahasa Jepang, sebagai bahasa
asing sangat dipengaruhi oleh perkembangan metode pembelajaran bahasa juga
di Eropa.

Kesimpulan

Dewasa ini manajemen dalam metode pembelajaran bahasa Jepang yang banyak
digunakan baik di negeri Jepang sendiri maupun di luar negeri Jepang adalah
metode pilihan, Penggunaan metode pengajaran ini dikarenakan merupakan
kumpulan bagiam-bagian yang baik dari metode pengajaran bahasa yang ada,
dan memiliki flexibilitas yang tinggi dalam pelaksanaannya. Pembelajaran ba-
hasa Jepang menganut pandangan “ajarkanlah bahasanya, bukan tentang be-
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» pandangan ini mengandung maksyq Pembela:
3 a

3 sesi harus berlangsung dalam konteks y
I 0

nak ainnya- Macam-macam metode pembelajargp bahasa J

' tode terjemahan, (2) metode langsung, (3)
B i

“;) metod® alamiah, (6) metode linguistik, (7)

(

pilihan-

Manajemen dal

kan pembelajar untuk berkarir di dunia manajemen bisnis (ing

metode berlizl, (4) Mmetode real;s
metode audiq lingua| (8) metod ‘
i e

am metode pembelajaran bahasa Jepang, dapat m
engembang.

; €tnasioanl),
perkembangan dalam keterampilan pembelajar memahami teori-teori bigpi

jalam negeri maupun luar negeri, mendefinisikan masalah dan memaha;
pendekatan untuk memecahkan masalzh yang berhubungan dengan bisnis sam-
pai pada bisnis internasional. Berkomunikasi dengan pengusaha-pengusaha
dari Jepang, dengan menggunakan gaya bahasa Jepang yang sesuai, menge-
valuasi literature dan sumber-sumber lain apalagi yang berhubungan dengan
bisnis internasioanl.

Perkembangan metode pembelajaran bahasa asing termasuk bahasa pembela-
jaran Jepang sebagai bahasa asing sangat dipengaruhi oleh perkembangan me-
tode pembelajaran bahasa di Eropa. Sasaran pembelajaran bahasa Jepang, teru-
tama ditujukan pada penguasaan empat aspek keterampilan bahasa yang meli-
puti menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kaitannya dengan kegiatan
belajar mengajar bahasa, kita mengenal ada istilah pembelajaran bahasa, teori
pembelajaran bahasa dan istilah merolehan bahasa.

Untuk mencetak tenaga terampil yang bertaraf internasional, dan m
¢tos dan budaya kerja yang produktif dan efisien, serta menyelenggarakan pen-
didikan toori dan praktek yang berorientasi pada bisnis internasional yang Pre"

i i tidak
fesional. Dan dengan menggunakan variasi beberapa metode, diharapkan
— EMBANGAN MANAJEMEN
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membosankan bagi |‘(‘||'I|H'|Hiﬂi, L E ||n'm| mengatasi Masa] " Iy
Al y
ng

oleh pengajar pada situnsi dan kondisi terteny dalam melak |lw|,||Ih
- i ; . Sanak

belajar mengajar. Dan dapat i lihat bagaimana metode ey e'“"-in
Mhela;

K“lﬂ}al'an h""l“

1

Jepang ini dalam pengembangan manajemen (manajemen 1
llﬂ.ni‘]|

Daftar Pustaka

Wawan D. 2009 Metodologi Pembelajaran Bahasa )
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\NALISA KEUNTUNGAN PENJUALAN KOPRA
[INGKAT PETANI DI KECAMATAN PINELENG

Jemmry R. Winokan
(Staf pengajar Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Manado)

Abstract; Sub Pineleng Minahasa regency is one of distric_ts in Minahasa
that their peoples depend much of ]_us life on the production of coconut
that used to be sold. In ordler to achieve a bettelj life f?r farmers of coco-
nut tree, of course, to conm_dt?,r whether the selling price is fair, with the
expectation that yields a minimum to cover the costs of production and
expected profit on the assets used. T_he purpose of this study was to de-
termine whether the kopra farmers will get a reasonable profit if the com-
modities the “kopra” sold to middlemen and to investigate and find out
with clear cost per kilogram of kopra production The method used in this
study involving purposive sampling method with random sampling of
respondents, as many' as 40 people kopra farmers, the variables to be
measured to analyze and get the answers needed in this research is the
volume of production, plant production area, covering the management
of income, price. The method of analysis used in this study is the calcula-
tion of the cost of the production process, calculation of cost price per
unit and the break even point. kopra production cost which includes cost
of direct materials, direct energy costs, and overhead costs. After care-
fully calculation the costs of production of kopra in 1 hectare of planta-
tion land was Rp. 1.556.791, - while the base price per kg of kopra was
Rp. 1.398, -. Farmers generally sell the kopra with a level of Rp. 3.100
per kg and eam a decent profit because the price of kopra production cost
only Rp. 1.398, - The percentage of profit at the prevailing market price
level that is equal to 121.99%, or Rp. 1.704, - this means that farmers
kopra produced in the district Pineleng have got a reasonable profit by
selling kopra to commodity traders. kopra producers should be advised
farmers to use fertilizers to increase kopra production of coconut / kopra,
the need for basic knowledge in the calculations for iestimating the cost
of how much profit will be obtained, the need for expansion in order to
increase production of coconut tree. il il

Keywords: Revenue, Cost, Benefits

Sulawesi_ Utara merupakan daerah potensial yang dapat menunjang pelak-
sanaan pembangunan pertanian dalam berbagai sektor, karena dacrah ini adalah

--""‘-l——__
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fikasi, diversifikasi dan rehabilitasi. Komoditi tanaman perkebungy, Yang p,
«ial di Sulawesi Utara adalah kelapa, cengkeh, pala, kopi dan cokja Hﬂda“r,
kan catatan yang diperoleh dari Dinas Perkebunan, pada tahup 2007 tﬁ@ 1
luas arcal tanaman kelapa seluas 256.393,47 Ha, cengkeh 72.248 33 Ha, "
2.319,46 Ha, kopi 9.487,73 ha dan coklat 10.071,32 Ha. Prodyks;
dari komoditi tersebut adalah kelapa yaitu 216.007,99 ton.
Produksi perkebunan per jenis tanaman di Sulawesi Utara yang terbesay adala
kelapa diikuti oleh cengkih, kopi, coklat, pala, dan panili, Untuk kelapa pro.
duksi tahun 2005 adalah sebesar 187.719,16 ton, selanjutnya tahun 2004 -
ingkat menjadi 246.262,48 ton dan tahun 2007 turun menjadi 229.613,37 ton,
Sedangkan cengkih terjadi peningkatan produksi yang cukup signifikan dar
tahun 2006 sebesar 8.860,88 ton naik menjadi 19.328,69 ton pada tahun 2007
Sedangkan untuk komoditi pala, kopi, coklat dan vanilli terjadi penurunan pro-
duksi hingga tahun 2007. Pembahasan selanjutnya akan dibatasi pada jenis
tanaman kelapa yang selanjutnya akan dibuat kopra di tingkat petani.
Tanaman kelapa merupakan salah satu tanaman perkebunan yang penting bagi
Negara kita. Tanaman kelapa mempunyai nilai tinggi karena segala sesuatu
dari tanaman ini dapat dimanfaatkan.
Kelapa merupakan tanaman perkebunan dengan Iuas lahan terbesar di Sulawesi
Utara dengan hasil produksi tanaman perkebunan yang terbesar pula. Berdasar-
kan data dari BPS, kabupaten kota yang memiliki luas lahan perkebunan kelapa

terbesar di Sulawesi utara adalah Minahasa Selatan dengan luas 74.713 ha dii-

tertingy;
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- 4 ha, Bitung 14430 5 ha

Manado 3.943 ha dan Tomohon seluas 1.096 ha,

Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa merupakan salah satu kecamatan g;
Minahasa yang Wargd masyarakatnya banyak bargantung hidupnya pada hasil
produRSi tanaman kelapa yang dijadikan kopra untuk dapat dijual,

Adapun peranan petani produsen khususnya petani tanaman kelapa yang ada di
kecamatan Pineleng adalah untuk meningkatkan produksi tanaman kelapa agar
dapat mendorong peningkatan pendapatan bagi para petani dan sekaligus meru-
pakan sumbangan yang bermanfaat bagi pembangunan daerah pedesaan. Den-
gan adanya pendapatan tersebut, maka status petani dari kehidupan ekonomi
yang pas-pasan dapat bergeser kearah kehidupan ekonomi yang lebih baik
Untuk dapat mencapai kehidupan yang lebih baik bagi para petani kopra tentu
saja perlu diperhatikan apakah harga jualnya wajar, dengan harapan hasil panen

tersebut minimal dapat menutupi biaya produksi dan keuntunyan yang diharap-

kan atas aktiva yang digunakan

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas permasalahan yang akan diteliti adalah bagaimana
petani kopra akan memperoleh keuntunyan yang wajar apabila komoditi ko-
pranya dijual ke pedagang pengumpul. Atas dasar inilah penulis tertarik untuk

membuat karya ilmiah dengan judul : “Analisa Keuntungan Penjualan Kopra

Tingkat Petani Di Kecamatan Pineleng”

Tujuan Penelitian

*  Untuk mengetahui apakah petani kopra akan mendap:
TAN

ANALISA KEUNTUNGAN PENJUALAN KOPRA TINGKAT PETANI DI KECAMA

PL\'ELB!G

Wemmry R. Winokan )

atkan keuntungan
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Mendapatkan informasi data penelitian yang akan bergung untu
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Man

jadi bahan/data penunjang dalam rangka mengambil syap, kebuak

stitusi kedepan

Supaya petani kopra dapat mengetahui dengan jelas biaya Produksi

pra per kilogram, harga standar minimum kopra, serta agar Petani kopy,

dapat mengetahui apakah mereka akan mendapatkan keunmngan yang

wajar jika komoditi kopranya dijual kepada pedagang pengumpy],

. Untuk mengkaji lebih lanjut penetapan harga jual komoditi kopra olep
petani berdasarkan konsep biaya

. Agar penulis mampu I_nenganalisa masalah-masalah yang timbuy] dalam
masyarakat khususnya petani kopra berdasarkan teori-teori yang cocok
dalam menentukan jalan keluarnya.

Kajian Pustaka it

Hasil penelitian yang ada hubungannya dengan penelitian ini adalah : Kantor

Pusat BRI (2002,35) mengatakan untuk mendapatkan gambaran manfaat yang

akan dihasilkan oleh petani kopra perlu dilakukan analisa finansial, selama

umur proyek dari usaha pertanian tanaman kelapa/kopra tersebut. Sehingga

akan dapat diketahui secara pasti tingkat kelayakan usaha pertanian ke-

lapa’kopra pada daerah pengembangannya,

Suatu proyek usaha pertanian akan mencapai tingkat kelayakannya apabila

manfaat yang dihasilkan lebih besar dari pada biaya yang dikeluarkannya se-

lama proyek dilaksanakan, Karena ity faktor penunjang yang mendukung usaha

—1
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pcrtﬂlli““ tersebut, secara pasti harus diketahui sebelum dilaksanakan,

Komoditi tanaman perkebunan yang potensial di Sulawesi Utara adalah kelapa,
sengkeh, pala, kopi dan coklat. Berdasarkan catatan yang diperoleh dari Dinas
perkebunan, pada tahun 2007 tercatat luas areal tanaman kelapa seluas
156.393,47 Ha, cengkeh 72.248,33 Ha, pala 12.319.46 Ha, kopi 9.487,73 ha

dan coklat 10.071,32 Ha. Produksi tertinggi dari komoditi tersebut adalah ke-
lapa yaitu 2 16.007,99 ton.
Produksi tanaman kelapa di Sulawesi utara sejak tahun 2005 adalah 175.184,95
ton, 2006 233.516,59 ton dan tahun 2007 sebesar 216.516,59 ton. Dan khusus
untuk di Minahasa induk produksi kelapa pada tahun 2007 adalah sebesar
13.997,35 ton dengan luas lahan perkebunan seluas 17.909,84 Ha.
METODOLOGI PENELITIAN
Data dan sumber data
Dalam menyelesaikan penelitian ini data yang digunakan adalah data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung melalui wawancara dengan
para petani kopra dengan menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner yang
sudah dipersiapkan. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari kepustakaan
yang ada hubungan dan dari instansi-instansi yang berwewenang seperti dinas
pertanian, dinas perkebunan, BPS, dil.
Metode pengambilan sample yang digunakan adalah metode purposive random
sampling dengan membatasi jumlah responden sebanyak 40 orang petani ko-
pra. Dan lokasi penelitian ditentu](an berdasarkan jumnlah responden terbanyak
dengan desa dipilih adalah Agotey, Koha, Kali, dan Pineleng Satu. Tiap desa
diambil 10 responden.
Definisi dan pengukuran variable. Variabel-variabel yang akan diukur untuk
menganalisa dan memperoleh jawaban yang dibutuhkan dalam penelitian ini

;EHSA KEUNTUNGAN PENJUALAN KOPRA TINGKAT PETANI DI KECAMATAN
ELENG

(Jemmry R. Winokan )
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adalah : 1

Volume produksi komoditi kopra adalah jumlah kopra yang diprog,
petani, diukur dalam kilogram (kg); Luas areal produksi tanamgy, Kelay
besarnya lahan yang digunakan untuk memproduksi tanamap kelay,

dalam hektar (ha); Pengelolaan meliputi : Cara pengolahan, tahap. “tahay

k“h

lah
dlnk

0.

lahan, peralatan dan pembiayaan; Penghasilan adalah imbalay yang g
pid i gl ‘ My

oleh petani kopra, diperoleh dengan jalan : nilai jual dikurang; dengg, biay
(3

biaya yang dikeluarkan selama pengolahan hingga menjadi koprg diukyr g,
satuan rupiah (Rp.); Harga adalah nilai jual komoditi kopra, diukyr dal
satuan Rupaih (Rp.)
Metode Analisa
Perhitungan biaya proses produksi
Dimana biaya-biaya dimaksud adalah semua biaya yang langsung Maupuy ;.
dak langsung berhubungan dengan produk sejak pemakaian bahan baku sampi
menjadi barang jadi yang meliputi :
*  Biayabahan baku langsung
. Biaya tenaga kerja langsung
*  Biayaoverhead
Kalkulasi harga pokok per unit,
Dihitung dengan jalan membagi biaya-biaya yang dikeluarkan dengan jumlah
unit yang dihasilkan
BEP(Q) =

-(__V) Menghitung Break Even
ki EL Point.
1-(VC/S)

Dimana: p= Price/unit

FC = Fixed Cost
VC = Variabel Cost
S = Sales

it BISNIS, Edisi 10, No. 2, Desember 2010: 39 - 38
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Menghitung BEP dengan menggunakan Graphic Approach yaity garis biaya
retap ditempatan sejajar dengan garis alas, sedangkan biaya variable ditempat-
kan diatas biaya tetap. Selanjutnya akan diperlihatkan metode grafik tersebut
pada gambar berikut ini :
Gambar 3.1 Grafik Break Even Point

b

74!-'"‘"755 FC
/ >

/u-—-.u- e dirocdulkesi/ciiiucl

3

J0=0c=30T 30==u0T 0307

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Daerah Penelitian

Letak Geografis .

Wilayah kecamatan Pineleng merupakan salah satu wilayah yang berada di
kabupatem Minahasa propinsi Sulawesi Utara yang mempunyai luas wilayah
84,08 km? dengan batas-batas sebagai berikut :

~ Kota Manado,

- Laut Sulawesi,

- Kecamatan Tombuly,

- Kota Tomohon,

——

ANALISA KEUNTUNGAN PENJUALAN KOPRA TINGKAT PETANI DI KECAMATAN
PINELENG

(Jemmry R, Winokan )
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ybartr P
. Ton o pi cleng mgmplmynl -
e . 36835 jiwa
Jumlah Pe“d"du i
aknya Tanaman Perke unan Perjenis Tan
Tabel 42 31;;_0_3_@51_?_"_Pme|§ngl (Pohon) - aman Perdg,
F/’/ Cengkih | Kelapd_ ala Pani
ﬁ:@:_ﬁﬁr”w" 37770 | 39845 320 oL
1 . .
| Winangun Al2S ;
g' Pineleng 2965 ggg? 130 850
; | pineleng Dud 2820 0 525
' Warembungan 16400 3927 300 800
bl s (5564 | 3762 193 _
7 Sea Satu * - .
SeaDua . - :
3’ Kalasey Satu 140 2100 ‘
16_ Kalasey Dua 8 2335 10
1. Tatel - - -
1o | TateliWeru 565 1225 100 i
13. Koha 41575 53340 4125 7200
| 14 | Agotey 14870 29215 960 1500
Kepadatan penduduk 415 jiwa/km?
Jumlah desa 14 desa
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kelapa merupakan tanaman perkebunan
yang paling banyak terdapat di hamper semua desa yang ada di Kecamatan
Pineleng
Demografi

Berdasarkan sensus yang dilakukan oleh kantor kecamatan Pineleng, jumlah
pf:lllduduk di kecamatan pineleng berjumlah 36.835 jiwa. Pada umumnya jiks
dfhhat dari tingkat kehidupannya rata-rata masyarakat tani di kecamalan
pineleng tidak banyak menimbulkan masalah karena usaha pertanian yang dile-

e —
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ukan tidak hanya terpusat pada satu jenis produk tanaman tapi terdiri dari be-
perapd jenis tanaman yang hasilnya dapat membantu kebutuhan ekonomi para
petani. jadi dengan adanya upaya diversivikasi tanaman inilah petani tidak
merasakan adanya kesulitan dalam bidang pertanian,

Hasil Penelitian

Gambaran Komoditi Kopra

Sejarah Singkat Kelapa ( Cocos nucifera )

Kelapa merupakan tanaman perkebunan/industri berupa pohon batang lurus
dari famili Palmae. Ada dua pendapat mengenai asal usul kelapa yaitu dari
Amerika Selatan menurut D.F. Cook, Van Martius Beccari dan Thor Herjer-
dahl dan dari Asia atau Indo Pasific menurut Berry, Werth, Mearil, May-
urathan, Lepesma, dan Pureseglove. Kata coco pertama kali digunakan oleh
Vasco da Gama, atau dapat juga disebut Nux Indica, al djanz al kindi, ganz-
ganz, nargil, narlie, tenga, temuai, coconut, dan pohon kehidupan.

Kelapa banyak terdapat di negara-negara Asia dan Pasifik yang menghasilkan
5.276.000 ton (82%) produksi dunia dengan luas + 8.875.000 ha (1984) yang
meliputi 12 negara, sedangkan sisanya oleh negara di Afrika dan Amerika Sela-
tan. Indonesia merupakan negara perkelapaan terluas (3.334.000 ha tahun
1990) yang tersebar di Riau, Jateng, Jabar, Jatim, Jambi, Aceh, Sumut, Sulut,
NTT, Sulteng, Sulsel dan Maluku, tapi produksi dibawah Philipina (2.472.000
ton dengan areal 3.112.000 ha), yaitu sebesar 2.346.000 ton.

Kelapa (Cocos nucifera) termasuk familia Palmae dibagi tiga: (1) Kelapa dalam
dengan varietas viridis (kelapa hijau), rubescens (kelapa merah), Macrocorpu
(kelapa kelabu), Sakarina (kelapa manis, (2) Kelapa genjah dengan varietas
Ebumnea (kelapa gading), varietas regia (kelapa raja), pumila (kelapa puyuh),
Pretiosa (kelapa raja malabar), dan (3) Kelapa hibrida

N
ngg-gEWGAN PENJUALAN KOPRA TINGKAT PETANT DI KECAMATAN

(Jemm_..yk Wrmkan)
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Kelapa dijuluki pohon kehidupan, karena setiap bagian tanam 4§

faatkan seperti berikut: (1) sabut: coir fiber, kesey, S3pU, matrag by Uiy,
spring bed; (2) tempurung: charcoal, carbon akiif g, ——
(3)daging buah: kopra, minyak kelapa, coconut cream, ¢qp -

ﬂl‘igan,
i ; ‘311, kﬂapa 3
kering(desiccated coconut); (4) air kelapa: cuka, Nata de

s gy
o 0Oco; (5) balan
apa: bahan bangunan untuk kerangka atau atap; (6) daun g ki,

8 Lid:

sapu, barang anyaman (dekorasi pesta atau Mayang): %) tig e idj ungyj
merah (kelapa) a: gy
Syarat Pertumbuhan

Iklim

Kelapa tumbuh baik pada daerah dengan curah hujan antara 1309,
300

CMpunys;
B2 (untyk

mm/tahun, bahkan sampai 3800 mm atau lebih, sepanjang tanah
drainase yang baik. Angin berperan penting pada penyerbukan by
penyerbukannya bersilang) dan transpirasi tanaman,

Kelapa menyukai sinar matahari dengan lama penyinaran  minimyp i
jam/bulan sebagai sumber energi fotosintesis. Bila dinaungj, pertumbuhan tap,.
man muda dan buah akan terlambat.

Kelapa sangat peka pada suhu rendah dan tumbuh paling baik pada suhu 20-27
derajat C. Pada suhu 15 derajat C, akan terjadi perubahan fisiologis dan mr-
fologis tanaman kelapa. Kelapa akan tumbuh dengan baik pada rH bulanan
rata-rata 70-80% minimum 65%. Bila rH udara sangat rendah, evapotranspirasi
tinggi, tanaman kekeringan buah jatuh lebih awal (sebelum masak), tetapi bila
™H terlalu tinggi menimbulkan hama dan penyakit

Unsur-Unsur Biaya Produksi Kopra

Biaya produksi kopra untuk satu hektar (1 ha) sejak penanaman kelapa, panen
hingga dibuat kopra dan dijual ke pedagang pengumpul dapat dibagi dua tzhap
JURNAL MANAJEMEN BISNIS, Edisi 10, No. 2, Desember 2040: 39 - 58
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Loy pra prnd:lksi adalah semua pcllRCIunran-pengeluamn sejak kelapa |
P . ; e Yarn
d'llﬂ““" gampat kelapa tersebut siap h{:rpmduksif‘berbuah yang meliputi :

! .

pembersihan

pembelian bibit

pengangkutan bibit

Penanaman bibit
pembersihan lahan sctiap empat bulan sampai kelapa mulai berproduksi. Biaya
pasca pmdUkSi adalah semua pengeluaran-pengeluaran yang muncul setelah
pohon kelap tersebut mulai berproduksi, diolah menjadi kopra sampai kopra
tersebut dijual ke pedagang pengumpul, dan biaya-biaya tersebut meliputi :
pembersihan lahan
pemanjatanfpengmnbilan buah kelapa

pengupasan dan pembelahan buah kelapa

Pembuatan tempat pengasapan/fufu

.  TK pengasapan/fufu

Karung untuk menyimpan kopra

.  Pengangkutan ke tempat pedagang pengumpul

Berikut ini akan disajikan unsur-unsur biaya tanaman kelapa per hektar selama

[ ]

7 tahun (pra produksi) yang nantinya biaya pra produksi ini akan dibebankan
selama usia produktif tanaman kelapa, dalam hal ini 80 tahun dan akan dibe-
bankan mulai tahun ke 8 (usia tanaman kelapa mulai berproduksi) sebagai

biaya overhead :
Tahun 1 ;
Pembersihan lahan untuk 1 ha dengan menyewa mesin paras selama 4 hari @

Rp. 75.000,- = Rp. 300.000,-

ANALISA KEUNTUNGAN PENJUALAN KOPRA TINGKAT PETANI DI KECAMATAN
PINELENG
{Jemmry R. Winokan )
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Pembelian bibit. Untuk 1 ha lahan dibutuhkap bibit sel,
an
177 pohon X Rp. 3.000,- = Rp. 531,000, dengﬂnjarak . .

B . Anam 7
Penanaman bibit, Untuk menggali lobang dap PeNanamgy .E"'%.
HOK X Rp. 50.000,- = Rp. 100.000,-. tbig iy
|
Pembersihan lahan untuk 6 bulan berikutnya, dengan .
: Men

selama 4 hari @ Rp. 75.000,- = Rp. 300,000 . ™ .
Jumlah biaya untuk tahun pertama Rp. 1.231.00¢..
Tahun 2 sampai tahun ke 7 :
Pembersihan lahan dilakukan setiap 6 bulan sekali, untyk | -
menyewa mesin paras selama 4 hari @ Rp. 75,000 - < "y Ourhan deng,
Jumlah biaya tahun ke dua sampai ke tujuh adalah B, 40 000 B
(7 tahun) = Rp. 4.200.000,- * X U b
Jumlah biaya pra operasi adalah

aya p: p a Rp.1.231.000,- + Rp. 4200‘000- _
Rp. 5.431.000,- &

Jadi jumlah biaya pra operasi yang akan dibebankan petkuartal selay, g &
hun adalah :  Rp. 5.431.000,- X 4 bulan = Rp. 22.629,- 80 tahyp X 2
Unsur-unsur biaya produksi kopra per hektar setelah kelapa mulaj berbuah
(produktif) per kuartal adalah ;

Tahun ke 8 :

Pembersihan lahan untuk 1 ha dengan menyewa mesin paras selama 4 hari @
Rp. 75.000,- = Rp. 300.000,-

Pemanjatan/pengambilan buah kelapa Rp. 2000 per pohon X 170 pohon
= Rp. Rp. 340.000,-

Pengupasan dan belah buah kelapa 8 HOK @ Rp. 50.000 = Rp. 400.000;-
Pembuatan tempat pengasapan/fufu, Biasanya dibuat dengan mengguukas
bambo dengan atap terbuat dari katu, Biaya pembuatan tempat ngw_ﬂ
JURNAL MANAJEMEN BISNTS, Edisi 10, No. 2, Desember 2010 39 - 56
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adalah sebesar Rp. 1500.000,- (Tempay Pengasapan inj 4:
R i

beban biaya per kuartal adalal, - Rp, 1500 o Bunakan gelamg 1

jadi
ghun) 18 :
! Rp. 166.666,.

piaya TK pengasapan 2 HOK @ Rp. 50,000, = R, 19 gy

garung untuk menyimpan kopra sebanyak 13 Jembgr @ Rp. 2.500
. 5 - = Rp‘

32.500,-
pengangkutan ke tempat pedagang pengumpul Rp. 15,000 per karung X 13

carung = Rp. 195.000,-

pembahasan
Elemen Biaya Produksi Kopra

Haryono Jusup, mengatakan bahwa biaya produksi adalah biaya yang terjadi
dalam hubungannya dengan proses produksi atau pengolahan bahan baku men.
jadi bahan jadi. Biaya produksi merupakan jumlah dari tiga elemen biaya

antara lain : _
Biaya bahan baku langsung

«  Biayatenagakerja langsung

é Biaya overhead pabrik

Biaya overhead pabrik atau sering juga disebut biaya produksi tak langsung
adalah semua biaya produksi selain dari biaya bahan baku dan biaya tenaga
kerja langsung. Biaya overhead pabrik terdiri dari biaya bahan penolong, biaya
tenaga kerja tak langsung dan biaya-biaya produksi tak langsung lainnya.

Jadi elemen-elemen biaya produksi kopra adalah :

. Biaya bahan baku langsung

*  Biayatenaga kerja langsung

*  Biayaoverhead pabrik atau biaya-biaya produksi tak langsung.
Selanjutnya dalam table berikut akan disajikan elemen-elemen biaya produksi
ANALISA KEUNTUNGAN PENJUALAN KOPRA TINGKAT PETANI DI KECAMATAN

PINELENG
(Vemmry R. Winokan )

Scanned with CamScanner



aProduskopa_____
Tabel45 ;,.Féwp'[kzgﬁﬁﬁtmn Biaya Produksi ——

| s N
e ————— —— ~ "
e )

Tenaga Kerja Langsung
: - ¢/han lahan
. P":“‘mab;fawpengambﬂan buah kelapa ﬁ%
' Pengupasan 0an pembelahan buah kelapa 40_0%
: Pembuatan tempal pengasapan/fufu Iﬁs:ggé
o A TK pengasapanfulu g |
| Biaya Overhead :

« Biayapraproduksi yang dibebankan setiap kuartal (4 bulan) | 22 825
o Karung untuk menyimpan kopra .
o Pengangkutan ke tempat pedagang pengumpul

Jumlah biaya

kopra per hektar di kecamatan Pineleng.
Harga Pokok Produksi Kopra per kg.
Dari uraian mengenai pengertian dan penggolongan biaya yang telah dimg,.
kan kedalam aplikasi penggolongan biaya produksi kopra, maka biaya-biay,
yang harus dikeluarkan oleh petani kopra dalam kegiatan produksinya yngyj
setiap hektar per kuartal adalah berjumlah Rp. 1.556.791
Hasil penelitian yang dilakukan pada beberapa desa potensial, rata-rata pro-
duksi yang dihasilkan untuk setiap hektar adalah sebanyak 1,113 kg kopra
Dalam menghitung tingkat harga pokok per kg kopra, maka penulis mengguna-
kan metode kalkulasi bagi yaitu dengan jalan membagi biaya yang dikeluarkan
dengan jumlah unit yang dihasilkan. Jadi harga pokok per kg kopra adalah :
HPP per kg kopra = Jumlah biaya produksi

Jumlah wnit yang dihasilkan
Sehingga berdasarkan data yang .disajikan_sebelumnya, dapatlah dihitung harga
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] |
K per kg kopra gsebagai satuan unit yang dihasilkan ——
poko jpp per kg kopra Rp. 1.556.791,- = Rp 1 395
L113 kg

Yty

fisa Keuntungan Penjualan Kopra Tingkat Petani gi Kecamatan Pincleng

a jurai -

An i yan8 telah diuraikan sebelumnya bahwa diwilayah sulawess utara

sep Minahasa dan Manado, jalur penjualan kopra adalah dari petan
]

ghususny? di

K pedagﬂﬂs pcﬂgumpﬁ], dan ke prosesor.
¢

Adapun harg? jual kopra yang berlaku, khususnya di Manado dan Minshens

gari petani ke pedagang pengumpul adalah Rp. 3.100,-
prosentase keuntungan petani jika harga jual kopra sebesar Rp. 3.100,- per kg

adalah : Harga jual kopra per kg Rp. 3.100,-
Harga pokok per kg kopra Rp. 1.398-
Laba sebelum pajak Rp. 1.704,-
Prosentase keuntungan petani adalah : Laba sebelum pajak X 100 %
Harga pokok per kg
= 1.704 X 100 %= 122,06 %

1.398
Berikut ini akan disajikan pendapatan petani kopra di kecamatan Pincleng un-
wuk 1 hektar lahan berdasarkan harga pasar yang berlaku yaitu :
Penjualan 1113 kg @ Rp. 3.100;- Rp. 3.450.300 -
Biaya biaya adalah :
- Biaya bahan langsung Rp. -
- Biaya TK langsung Rp. 1.306.666,-
- Biaya overhead Rp. 247.625,- Rp. 1.556.791.-
Pendapatan petani Rp. 1.893.509,-

ANALISA KEUNTUNGAN PENJUALAN KOPRA TINGKAT PETANI DI KECAMATAN
PINELENG
(emmry R. Winokan )
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untuk 1 hektar lahan dengan Jumnilal, pr
U

satan petani kopra
oy ) Rp. 1,893,509, ey .

Jadi per ‘
qar 1113 kgt adalah perjumial
siayn plmluksi atau harga pokok yang -"’-'"Ena;nn d

an

ndapatan yang diperoleh petani untu | g,
a |

be
Setelah dihitung l

pokok per kg kopra serta pe
sesuai dengan harga yang berlaku maka selanjutny, akan ¢;
S08 I

' hi
pa kopra dari petani akan berada pada i ity

perkebunan
pada volume produksi berd)
pokok atau impas. Dengan memakai analisa break even point YA ke

gunakan equation method dan graphic approach.
[nformasi yang diperoleh tentang kegiatan usaha dalam bentuk g o by
; . -

dapat digunakan dalam menganalisa break even point karena tidak ada pepy
8-

Pulay,
Mmg_

hanantara biaya variable dan biaya tetap.
Syafaruddin Alwi mengatakan bahwa biaya variable adalah jenis biaya yang
selalu berubah sesuai dengan perubahan volume penjualan, Sedangkan biaya
tetap adalah biaya yang selalu tetap dan tidak terpengaruh oleh volume pep.
jualan melainkan dihubungkan dengan waktu schingga jenis biaya inj aken
konstan selama periode tertentu. Matz dan Usri mengatakan bahwa biaya tetap,
dalam jumlah tetap sama apabila aktivitas bertambah atau berkurang, Sedang.
kan biaya variable diperkirakan akan bertambah atau berkurang secara propor-
sional sesuai dengan bertambah atau berkurangnya aktivitas,

Bertitik tolak dari pengertian-pengertian biaya tetap dan biaya variable maks
akan ditentukan unsure-unsur biaya tetap dan biaya variable dari petani kopra
di kecamatan Pineleng seperti yang tercantum berikut ini ;
Yang termasuk biaya variable adalah ;

Biaya bahan baku dan bahan penolong Rp. 227.500,-
Biaya tenaga kerja Rp. 1.306.666,-
Jumlah biaya variable Rp. 1.534.166,-

JURNAL MANAJEMEN BISNIS, Edisi 10, No. 2, Desember 2010: 39 - 58
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. ermasuk dalam biaya tetap adalah beban biaya pra produksi. perbulan
yai

rﬂitu Rp
Mcl’l!!himng
itung BE

22.625.
Break Even Point
P dengan memakai equation method.

h
Mes BEP dalam unit adalah -

yntuk menghitung
BEP(Q = FC
®-V)
gep®p)= F y
1-(VCIS)
P = Pricefunit = Rp. 3.100,-
FC = Fixed Cost = Rp. 22.625,-
VC = Variabel Cost = Rp. 1.534.166,-
V = Variable cost perunit = Rp. 1.378,-
§ = Sales =Rp. 3.450.300,-

Dimana :

BEP(Q) = 22,625 = 13,14 dibulatkan 13 kg,
3100 - 1378

BEPRp)= F C = 22,625
1-(VC/S) 1+(1.534.166/3.450.300)
= Rp. 40.300,-

Break Even Point dengan Graphic Approach

Perhitungan break even point dengan menggunakan pendekatan grafik sangat-
lah berarti bagi manajemen karena bukan saja dapat menunjukan titik keseim-
bangan antara jumlah biaya dengan penghasilan, tetapi lebih dari itu dapat pula
menunjukan antara jumlah biaya variable dan biaya tetap serta hasil penjualan

;&g’\fgﬂ KEUNTUNGAN PENJUALAN KOFPRA TINGKAT PETANI DI KECAMATAN
ENG

(Jemmry R. Winokan )
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dengan keuntungan atau kerugian.
BEP yang telah diperhitungkan makq BEP ,
~L Unfyy

odusen adalah sebesar Rp. 40.300,-

Jadi sesuai dengan analisa

Kkomoditi kopra dari petani pr

Untuk jelasnya, maka dapat dilihat dalam gambar berikut :

Gambar 4.1  Grafik Break Even Point Petani Produsen Kopra di Kecamatay
Pineleng
P Y
-]
gd
l‘; d
f n
i 'l’ TC
n g 40 /
% FC
g 22425~
a
&
a x
1 1ia
g uUnilt va diproduksi/aluat

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa titik BEP dari petani kopra yang ada di
kecamatan Pineleng berada pada tingkat volume penjualan sebesar 13 kg dan
dalam rupiah yaitu sebesar Rp. 40.300,-.

Dengan melihat grafik ini petani kopra dapat mengetahui besarnya volume pet-

jualan minimum agar petani tidak menderita rugi serta membantu petani dalam

pengambilan keputusan.

Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan yang diuraikan sebelumnya dapat ditarik kesimpu-
lan sebagai berikut : _

Komoditi kopra dengan bahan baku kelapa yang ada di kecma@

Ji
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merupakan hasil perkebunan rakyat terbega, dalam Jygae

an bahwa minat petani dalam Pperkebunan kelapa begi
dengan keadaan alam yang cocok untuk tanaman kelapy
palam membudidayakan tanaman kelapa dan mem

areal. Hal jp; menunjy.

tu besar sepal, ditun; ang
a,

bagai unsur biaya produksi kopra Yang meliput; - Biaya bahap baku langsy, 2
n
Setelah dikalkulasikan dep.

1 hektar lahan perkebunan
sedangkan harga pokok per kg kopra adalah

Biaya tenaga kerjaa langsung, dan biaya overhead
gan cermat biaya-biaya produksi kopra dalam
adalah sebesar Rp. 1.556.791 -
sebesar Rp. 1.398 -

Umumnya petani produsen kopra yang ada dj kecamatan Pineleng langsung
menjual kopranya ke pedagang pengumpul dibandingkan dijual ke
seperti Bimoli dil. Hal ini disebabkan volume produksi yang tidak ter]a]
serta biaya transportasi yang akan membengkak.

pabrik
u besar

Petani produsen kopra yang ada di kecamatan Pineleng umumnya menjual ko-
pranya.dengan tingkat harga yang berlaku saat ini yaitu Rp. 3100 per kg. Dan
mengakibatkan petani produsen mendapatkan keuntungan yang layak karena
harga pokok produksi kopra hanya sebesar Rp. 1.398,-.

Prosentase keuntungan pada tingkat harga pasar yang berlaku yaitu sebesar
121,99 % atau sebesar Rp. 1.704,- ini berarti petani produsen kopra yang ada
di kecamatan Pineleng sudah mendapatkan keuntungan yang wajar dengan
menjual komoditi kopra ke pedagang pengumpul.

Saran

Hendaknya petan; produsen kopra menggunakan pupuk sesuai dengan dosis
bemupukan kelapa agar dapat meningkatkan hasil produksi tanamen ke-
lapa/kopra

i kok yang
Perly adanya pengetahuan dasar yang tepat dalam kalkulasi harga pokok y

g\?u&q KEUNTUNGAN PENJUALAN KOPRA TINGKAT PETANI DI KECAMATAN
ELENG

”"’"W}'R. Winokan )
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ra bagi petani produsen kopra untuk Mgy

.an suatu ca »
merupakan su8 i hi duk itu dii "y
. - | produksi hingga produk itu dijyq
usaha pertanian S€J L % dtnrar. .

u maka petani dapat memperkirakay, berg 1, |
t‘mn.

akan diperolehny?. -
yang o memberikan kontribusi pendapatan bagi p,,
L]

Melihat prospeknya yan | : "
produsen kopra, maka perlu adanya ekstensifikasi agar dapat '“Cﬂing}a;l
]

hasil produksi kopra.
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